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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian dan pembahasan yang dipaparkan dalam bab-bab
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Program NuPreneur LAZISNU Cabang Nganjuk merupakan program
pemberdayaan ekonomi mikro melalui pemberian modal usaha bergulir
agar tercipta kemandirian usaha, yakni pentasyarufan dana zakat melalui
zakat produktif berupa pemberian hewan ternak, rombong sayur
(rengkek), rombong sosis dan pentol, gerobak bakso dan mie, dan
pemberian tambahan modal (uang tunai). Pihak LAZISNU akan
mendampingi secara management serta pengembangan skill, jika bantuan
yang diberikan tidak mampu berjalan, maka akan dialihkan kepada
mustahiq lain. Program NuPreneur ini bertujuan untuk membina para
mustahiq agar mereka tidak semata-mata menggunakan bantuan yang
telah diberikan hanya untuk konsumsi (sekali habis) saja, tetapi
diharapkan mampu mendorong kemandirian ekonomi masyarakat.

2. Dengan adanya program NuPreneur LAZISNU Cabang Nganjuk, sangat
berperan dalam kehidupan masyarakat miskin, tampak dengan
terpenuhinya kebutuhan sehari hari berupa makanan, pakaian, tempat
tinggal, pendidikan, pekerjaan dan pendapatan bagi masyarakat miskin,

sehingga dapat membantu masyarakat dalam menciptakan dan
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meningkatkan usaha yang secara tidak langsung menunjang masyarakat
untuk dapat hidup lebih layak dan sejahtera. Berdasarkan penelitian
menggunakan BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional), mustahiq program NuPreneur diketahui termasuk kedalam
kategori keluarga sejahtera tahap I, yakni keluarga yang telah dapat
memenuhi  kebutuhan dasarnya secara minimal (dalam islam
sejahtera/maslahah pada tingkat daruriyat ). Setelah mendapat bantuan
dari LAZISNU Cabang Nganjuk, dapat meningkat menjadi keluarga
sejahtera tahap Il dan tahap Il (dalam islam sejahtera/maslahah pada
tingkat Zajiyat ) dan ada pula yang mencapai keluarga sejahtera tahap 111

Plus (dalam islam sejahtera/maslahah pada tingkat taAsiniyat).

B. Saran

Pada bagian akhir ini, penulis perlu memberikan saran-saran yang

terkait dengan judul penelitian antara lain :

1.

Salah satu penyebab utama kurang berkembangnya lembaga LAZISNU
cabang Nganjuk adalah masih rendahnya SDM pengelola zakat.
Hendaknya pengelola zakat menambah wawasan atau pengetahuannya
di bidang manajemen pengelolaan zakat, agar dalam mengelola zakat
bisa professional dan program-program yang diberikan kepada para

mustahiq bisa berjalan dengan baik.
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Dengan melihat hasil program NuPreneur, LAZISNU cabang Nganjuk
perlu meningkatkan mustahiq NuPreneur, dengan harapan pengentasan
kemiskinan tersebut benar-benar terlaksana dengan maksimal.

Mustahig program NuPreneur hendaknya menggunakan bantuan yang
telah diberikan dengan maksimal, agar bantuan tersebut bermanfaat bagi
mustahig, Sehingga mampu meningkatkan usaha dan memperbaiki
perekonomian warga, hingga bisa meningkatkan kesejahteraan.

Bagi peneliti berikutnya, khususnya mahasiswa ekonomi syariah,
jurusan syariah, diharapkan mampu memahami dengan benar tentang
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin, sehingga mampu
memberikan solusi yang lebih baik terhadap upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat tersebut.

Agar kesadaran masyarakat dalam berzakat labih tinggi, hendaknya
LAZISNU Cabang Nganjuk mensosialisasikan zakat dengan cara yang
lebih baik. Hal-hal yang berkaitan dengan hukum, hikmah, tujuan dan

sumber-sumber zakat secara rinci harus dilakukan secara terus menerus.



